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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Konsep penjarian setiap pemain musik/player khususnya gitaris klasik 

pada bagian tertentu terdapat kesamaan dan juga perbedaan. Dari penelitian yang 

sudah dilakukan oleh penulis, berdasarkan pada penggunaan disertasi dari Ronald 

Sherrod Jerone sebagai pisau bedah, penerapan penjarian pada etude no. 2 karya 

Villa Lobos menjadi mudah untuk diimplementasikan. Dalam studi kasus etude 

no. 2 karya Villa Lobos, untuk mencapai tempo permainan yang diharapkan, hal 

yang utama adalah mengetahui kombinasi jari baik jari tangan kanan maupun jari 

tangan kiri. Pengetahuan mengenai anatomi jari seperti yang sudah dikemukakan 

pada Bab II menjadi suatu hal yang penting untuk dapat memaksimalkan 

pergerakan jari. Selain itu, penggunaan kombinasi jari yang tepat juga banyak 

membantu dalam menghadapi problem khususnya dalam hal mengukur kecepatan 

bermain. 

 Etude no. 2 karya Villa Lobos merupakan penggambaran penggunaan 

tehnik arpeggio scale dengan menggunakan broken chord.  Salah satu hal yang 

penting bahwa bagaimana memperlakukan karya tersebut dengan terkesan 

menyambung dan tidak putus seperti melodi tunggal.  Terdapat beberapa poin-

poin penting dalam konsep penjarian pada etude karya Villa Lobos yaitu :  

1. Penggunaan tehnik open string sangat diperlukan untuk menjangkau 

register yang tinggi dengan tujuan agar masih terkesan 

legato/menyambung. 
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2. Tehnik barre sangat bisa menjadi pertimbangan untuk beberapa kasus 

pada birama yang masih dapat dijangkau. 

3. Pada birama yang memungkinkan penggunaan shifting, dapat digunakan 

namun dengan seminimal mungkin karena dengan banyaknya shifting 

mempersulit gerakan tangan kiri untuk bergerak secara efektif. 

4. Dalam hal arpeggio, tehnik basic position jari tangan kanan sangat dapat 

dipertimbangakan. Hal tersebut dikarenakan untuk mempermudah gerakan 

serta ke-efektifan jari tangan kanan.  

5. Guide finger dalam kasus penerapan pada etude no. 2 sangat penting untuk 

digunakan untuk melompat pada nada-nada oktaf yang lebih tinggi. 

6. Pada jari tangan kanan, nada-nada puncak harus diberi sedikit tekanan 

untuk memperlihatkan kontur pada lagu. Selain itu kombinasi jari pada 

saat nada puncak harus diperhatikan. Penggunaan kombinasi jari yang kuat 

harus menjadi pertimbangan. 
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B. Saran 

 Penelitian mengenai penjarian khususnya untuk instrumen gitar klasik 

sangat masih jarang sekali dilakukan oleh para akademisi formal. Terdapat 2 

faktor yang menjadi penyebab utama yakni penulis merasa penjarian masih 

dianggap sebelah mata oleh banyak para akademisi formal sedangkan faktor yang 

kedua adalah ke-tidaksadar-an seorang musisi untuk mengeksplorasi penjarian 

yang diterapkan pada karya yang akan dimainkan. Padahal penjarian merupakan 

elemen penting dalam proses mengolah musikalitas masing-masing individu 

dalam bermain musik. Ditinjau dari sisi musikalitas, teknik penggunaan penjarian 

yang tepat akan menghasilkan kreasi-kreasi baru/interpretasi yang dihasilkan oleh 

pemain/player gitar klasik.  

 Semakin banyak yang melakukan penelitian terhadap penjarian pada karya 

masing-masing yang akan di mainkan, dapat dipastikan khasanah pertimbangan 

musikal masing-masing pemain/player gitar klasik akan semakin luas. Selain hal 

tersebut juga dapat menginterpretasikan karya yang akan dimainkan secara 

bertanggung jawab berdasarkan pengalaman empiris dan wawasan musikal yang 

luas. Manfaat yang lain yakni tidak adanya sentralisasi terhadap gitaris-gitaris 

dunia yang sudah memiliki banyak pengalaman dikarenakan hal-hal yang 

menyangkut penjarian terdapat unsur subyektifitas (bertanggung jawab) masing-

masing individu yang mana kerterkaitannya dengan anatomi berbeda ukuran, 

panjang, dan berbagai pertimbangan musikal yang lain.  
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